
STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALA MENINGKATKAN 

MUTU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA  

ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMK  

NEGERI 3 PANYABUNGAN 
 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Mencapai Gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD HARDIANSYAH 

NIM. 19010015 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI  

MANDAILING NATAL 

TAHUN 2024



  

i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

iii 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

iv 

 

ABSTRAK  
 

Muhammad Hardiansyah (Nim. 19010015) Srategi Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Di SMK Negeri 3 Panyabungan. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal. Strategi kepala 

sekolah merujuk pada rencana, langkah, atau kebijakan yang dirancang dan dilaksanakan 

oleh kepala sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Strategi 

Kepala Sekolah mencakup berbagai upaya dalam peningkatan kualitas pembelajaran, 

peningkatan kompetensi guru, pengembangan kurikulum dan membangun budaya sekolah 

yang positif. Dalam skripsi ini penulis meneliti bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMK Negeri 

3 Panyabungan, bagaimana bentuk peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMK Negeri 3 Panyabungan dan apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMK Negeri 3 Panyabungan. Metode yang 

digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yakni 

reduksi data, data display/penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini adalah bahwa srategi Kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah dengan 

menggiatkan para guru untuk aktif mengikuti kegiatan Bimtek dan Workshop 

seputar pendidikan dan pengajaran untuk meningkatkan kompetensi guru, 

kemudian kepala sekolah juga  mengadakan kegiatan-kegiatan kegamaan di 

lingkungan sekolah yaitu pelaksanaan Shalat Zuhur berjamaah, membaca Al-

Qur’an setiap hari jumat pada jam pertama pembelajaran, merayakan hari-hari besar 

Islam, pengawasan media sosial peserta didik dan memberikan sanksi yang edukatif 

kepada siswa yang melanggar aturan sekolah. Faktor pendukung dan dalam 

meningkatan mutu pembelajaran PAI-BP di SMK Negeri 03 Panyabungan yaitu; 

Guru pendidikan agama Islam menggunakan metode yang bervariasi dan 

menyesuaikan metode dengan materi yang akan disampaikan. Mengajar sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru menggunakan buku rujukan 

pendidikan agama Islam yang lain selain buku pegangan di sekolah. Guru 

pendidikan agama Islam menyediakan alat peraga sendiri yang dibuat dari karton, 

poster. Faktor penghambat yaitu Kurangnya kemauan peserta didik dalam belajar. 

Kurangnya perhatian keluarga terhadap perkembangan pengetahuan Agama Islam 

peserta didik. Kurangnya media ataupun sarana pendukung pembelajaran 

pendidikan agama Islam.  

 

Kata Kunci:  Srategi Kepala Sekolah, Mutu, Pembelajaran PAI-BP
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“Jangan pernah engkau mengharapkan kesuksesan 
bagi hidupmu sebelum engkau merasakan  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki peran vital dalam 

membentuk karakter dan moral peserta didik di Indonesia. Namun, di tengah 

perkembangan pendidikan yang semakin kompleks, mutu pembelajaran dalam 

bidang ini sering kali menghadapi berbagai tantangan. Kepala sekolah, sebagai 

pemimpin lembaga pendidikan, memainkan peran strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran ini, tetapi berbagai hambatan sering 

menghalangi pencapaian tujuan pendidikan yang optimal.  

Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal sekolah. Kepala sekolah harus 

mampu mengelola dan mengintegrasikan faktor-faktor ini untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah menjadi kunci 

dalam peningkatan mutu pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan manajerial yang efektif dapat berdampak positif pada kualitas 

pembelajaran. Sebagai contoh, Sudrajat (2018) menemukan bahwa kepala 

sekolah yang aktif dalam pembinaan guru dan pengembangan kurikulum dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. 

 Demikian pula, Supriyanto, E., & Mulyadi, n.d. (2020) menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang terlibat dalam evaluasi dan pemantauan berkala 

terhadap proses pembelajaran dapat memberikan dampak positif pada hasil 

belajar peserta didik. Namun, meskipun peran kepala sekolah sangat penting, 

implementasi strategi-strategi tersebut sering kali menghadapi berbagai 

kendala. Hambatan seperti kurangnya dukungan dari pihak terkait, keterbatasan 

anggaran, dan perbedaan pandangan antara kepala sekolah dan guru dapat 

menghalangi pelaksanaan strategi yang efektif. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam tentang strategi yang dapat diterapkan dan cara mengatasi hambatan 

tersebut sangat penting. Penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan kebijakan 

pendidikan dan praktik manajerial di sekolah, khususnya dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah SMK Negeri 3 

Panyabungan memiliki antusias yang tinggi dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Antusiasme ini 

terlihat jelas dari keterlibatan aktif kepala sekolah dalam berbagai kegiatan 

keagamaan di sekolah. Misalnya, kepala sekolah secara rutin mengikuti sholat 

dzuhur berjamaah dan secara aktif memantau kegiatan mengaji bersama yang 

dilaksanakan setiap Jumat pagi. Selain itu, kepala sekolah juga mendukung 

berbagai kegiatan keagamaan lainnya seperti tahfiz, pesantren kilat, maulid, dan 

isra miraj Nabi Muhammad SAW, dan masih banyak yang lainnya meskipun 

tidak selalu berperan sebagai pelaksana utama. Dukungan ini mencakup 

penyediaan sarana dan prasarana serta fasilitas lainnya yang diperlukan untuk 

mensukseskan kegiatan tersebut, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah. 

Untuk mencapai tujuan peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti, kepala sekolah mengadakan musyawarah 

dengan para guru terkait, seperti guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan kepeserta didikan, serta 

guru Bimbingan Konseling. Musyawarah ini bertujuan untuk menyusun strategi 

yang efektif, seperti pengembangan kurikulum, penyediaan sarana dan 

prasarana, dan pelatihan bagi guru-guru. Kepala sekolah juga berperan sebagai 

motivat or yang aktif, mendorong para guru dan peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Observasi ini 

didukung oleh penulisan Saputro, (2015) yang menekankan bahwa kepala 

sekolah berfungsi sebagai pemantau, fasilitator, dan pemberi bimbingan, serta 

mempercayakan pengawasan dan evaluasi kepada rekan-rekannya yang 

kompeten. Dengan demikian, seluruh upaya ini diharapkan dapat mencapai 

target yang diinginkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 3 Panyabungan. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMK Negeri 3 Panyabungan 

mengenai peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

pekerti, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul: 

“STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

DI SMK NEGERI 3 PANYABUNGAN” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMK Negeri 3 

Panyabungan? 

2. Bagaimana bentuk peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMK Negeri 3 Panyabungan? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di 

SMK Negeri 3 Panyabungan? 

 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk Mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMK Negeri 3 

Panyabungan? 

2. Untuk Mengetahui bentuk peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMK Negeri 3 Panyabungan? 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti (PAI-BP) di SMK Negeri 3 Panyabungan?  
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D. Manfaat Penulisan 

Penulisan ini diharapkan bermanfaat untuk hal – hal berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penulisan ini diharapkan berguna bagi pengembangan 

teori dan analisisnya untuk kepentingan penulisan dimasa yang akan datang 

serta bermanfaat untuk pengembangan ilmu di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala sekolah SMK Negeri 3 Panyabungan bisa menjadi bahan 

masukan untuk meningkatkan pranseorang pemimpin dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pada masa yang akan datang 

b. Bagi program studi. Untuk menambah koleksi pustaka dan bahan 

bacaan bagi mahapeserta didik program studi Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) pada khususnya Mahapeserta didik 

STAIN Mandailing Natal 

c. Bagi penulis dapat menambah informasi, kongkrit, serta wawasan 

dalam mengembangkan diri sendiri. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Strategi Kepala Sekolah 

konsep strategi pendidikan dan strategi kepala sekolah dalam konteks 

pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama 

Islam. Pernyataan dari Priyambodo (2023) memberikan gambaran umum 

tentang strategi pendidikan sebagai pendekatan yang terencana dan 

terorganisir untuk mencapai tujuan pendidikan. Ini mencakup elemen-

elemen penting seperti pengembangan kurikulum, manajemen kelas, dan 

integrasi teknologi. Sementara itu, Mulyasa (2013) menyoroti peran kepala 

sekolah dalam menerapkan strategi untuk mencapai tujuan pendidikan di 

sekolah. Kepala sekolah bukan hanya bertanggung jawab atas aspek 

administratif, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
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mendukung perkembangan kompetensi peserta didik. Pendekatan 

kolaboratif yang melibatkan guru, orang tua, dan komunitas menjadi salah 

satu strategi penting dalam upaya ini. 

2. Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaran mencerminkan kualitas proses dan hasil belajar 

dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, mutu pembelajaran mencakup 

penguasaan materi, penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari, serta pengembangan karakter sesuai ajaran Islam Arifin (2018). 

Faktor-faktor penentu meliputi kurikulum yang relevan, metode pengajaran 

yang efektif, dan sarana prasarana yang memadai Zain (2017).  

Kompetensi dan profesionalisme guru juga sangat berperan dalam 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas Usman (2019). Evaluasi 

berkelanjutan dan pengawasan dari sekolah diperlukan untuk memastikan 

proses pembelajaran berjalan sesuai standar Mujib (2016). Dengan 

demikian, mutu pembelajaran diukur tidak hanya dari hasil akademik, tetapi 

juga dari sikap dan perilaku peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai 

agama dan budi pekerti Rahmawati (2020). 

3. Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah di Indonesia yang bertujuan 

untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan 

peserta didik terhadap ajaran agama Islam serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran ini tidak hanya fokus pada aspek 

kognitif, yaitu pengetahuan tentang agama, tetapi juga pada aspek afektif 

dan psikomotorik, seperti sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-

nilai Islam dan budi pekerti yang baik Arifin (2018).  

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti mencakup berbagai 

topik seperti akidah, ibadah, akhlak, dan sejarah Islam, sedangkan Budi 

Pekerti lebih menekankan pada pembentukan karakter dan moral peserta 

didik melalui pengajaran nilai- nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 
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dan toleransi ( M u j i b ,  2 0 1 6 ) . Kombinasi kedua aspek ini 

bertujuan untuk menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan pembaca memahami isi penelitian ini, pembahasan 

penelitian ini akan dirinci dalam tiga bab dan beberapa bagian, yaitu:  

1. BAB I Pendahuluan, secara garis besar bab ini akan membahas mengenai 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penjelasan istilah dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Kajian Teori, bab ini membahas tentang landasan teori penelitian yaitu 

teori yang berkaitan dengan Kurikulum PAI dalam Sistem Pendidikan Nasional, 

implementasi kurikulum, sejarah perkembangan kurikulum di Indonesia, 

Peraturan Daerah/Bupati dan penelitian relevan. 

3. BAB III Metode Penelitian, bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Hasil penelitian dan 

pembahasan terdiri dari temuan umum penelitian, temuan khusus penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

5. BAB V: PENUTUP, Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 

 


